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ABSTRAK 
 

Kesejahteraan adalah perasaan bahagia, makmur dan sentosa yang diperoleh karyawan 

dalam lingkungan kerja. Kesejahteraan memiliki peranan penting dalam mempengaruhi 

motivasi kerja. Penelitian ini berfokus pada kesejahteraan dengan motivasi kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara Kesejahteraan dengan Motivasi 

Kerja pada karyawan yang bekerja di bidang kuliner di Kecamatan Gunungpati, Kota 

Semarang. Subjek pada penelitian ini berjumlah 134 karyawan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dengan simple random  sampling.  Skala  yang digunakan  dalam  

penelitian  ini  adalah Kesejahteraan dengan reliabilitas sebesar  0,771 dan skala Motivasi 

Kerja dengan reliabilitas sebesar 0,794. Teknik analisis yang digunakan yaitu Teknik 

Korelasi Spearman dengan bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution). Hasil 

uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan positif antara kesejahteraan dengan motivasi 

kerja pada karyawan yang bekerja di bidang kuliner di Kecamatan Gunungpati, Kota 

Semarang diperoleh rxy = 0,353 dengan taraf signifikansi sebesar p=0,000  (p<0,05) yang 

menunjukkan hipotesis diterima. 

 

Kata kunci : Kesejahteraan, Motivasi Kerja 

ABSTRACT 
 

Welfare is a feeling of happiness, prosperity and peace that employees get in the work 

environment. Welfare has an important role in influencing work motivation. This research 

focuses on well-being with work motivation. This study aims to examine the relationship 

between Welfare and Work Motivation on employees who work in the culinary field in 

Gunungpati District, Semarang City. Subjects in this study amounted to 134 employees. 

The method used in this research is simple random sampling. The scale used in this study 

is Welfare with a reliability of 0.771 and a Work Motivation scale with a reliability of 0.794. 

The analytical technique used is the Spearman Correlation Technique with the help of SPSS 

(Statistical Product and Service Solution). The results of the hypothesis test show that there 

is a positive relationship between welfare and work motivation for employees who work in 

the culinary field in Gunungpati District, Semarang City, obtained rxy = 0.353 with a 

significance level of p = 0.000 (p <0.05) which indicates the hypothesis is accepted. 
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PENDAHULUAN 

Karyawan sangat erat hubungannya dengan lapangan pekerjaan, apalagi sekarang di 

masa pandemi Covid-19 ini banyak yang kehilangan pekerjaannya karena PHK 

(Pemutusan Hubungan Kerja). Sebagian besar orang yang terkena PHK kemudian 

memulai usaha kecil-kecilan, ada yang berhasil dan ada pula yang kurang beruntung atau 

gulung tikar. Berbagai macam cara dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

baik dari bekerja serabutan, menawarkan jasa, dan lain-lain. Dampak tersebut juga 

banyak terjadi pada karyawan yang bekerja di bidang kuliner, contohnya berjualan 

jajanan kekinian  ̧street food, makanan berat, dan minuman. Banyak dari karyawan yang 

mengalami PHK dan perusahaan banyak yang gulung tikar karena dengan adanya virus 

covid-19 yang menular dari manusia ke manusia dan menempel pada makanan atau benda 

yang kita gunakan. Hal itu membuat masyarakat takut akan terserang virus covid-19 

tersebut, banyak orang yang lebih sensitif dan curiga apabila akan membeli makanan 

diluar yaitu dengan memperhatikan kebersihan makanan, dan kesehatan karyawannya. 

Sehingga hal itulah yang membuat banyak usaha di bidang kuliner tersebut gulung tikar 

dan sepi pembeli. 

Akibat lonjakan tinggi virus Covid-19, pemerintah kemudian mempercepat program 

vaksin kepada masyarakat agar jumlah korban Covid-19 dapat menurun. Sebagian besar 

masyarakat di Indonesia sudah melakukan vaksin dan keadaan masyarakat perlahan 

mulai kembali normal sehingga lapangan pekerjaan mulai dibuka. Perusahaan yang 

membuka lapangan pekerjaan terbanyak yaitu di bidang kuliner yang di iklankan melalui 

media sosial seperti instagram dan media cetak. Pelamar kerja di bidang kuliner berasal 

dari kalangan para pekerja yang terkena PHK, mahasiswa dan lulusan fresh graduate 

yang memilih bekerja untuk mengisi waktu luang dan menambah pengalaman kerja. 

Para pencari kerja biasanya melalui tahap seleksi yang harus dilakukan pada calon 

karyawan. Salah satu tahapan dalam seleksi adalah interview. Interviewer dapat 

mengetahui seberapa tinggi semangat dan keinginan bekerja sungguh- sungguh dari calon 

karyawan. Setelah proses seleksi dilakukan kemudian karyawan yang sudah terpilih  

ditempatkan pada posisi yang sesuai dengan arahan atasan. Awal karyawan bekerja pada 

lingkungan kerja, biasanya karyawan baru masih memiliki semangat tinggi dan berusaha 

untuk mendapatkan hasil maksimal dalam melakukan pekerjaan. Meskipun demikian, ada 

beberapa karyawan baru yang tidak memiliki semangat kerja, sehingga karyawan baru 

tersebut mengalami penurunan dalam kerja. 

Suasana kerja dalam sebuah team diharapkan dapat tercipta lingkungan kerja yang 

nyaman, salah satunya yaitu saling mendukung dan adanya perhatian dari atasan dalam 

memperhatikan kesejahteraan karyawan. Lingkungan kerja yang baik dapat menjadi 

motivasi bekerja karyawan dengan saling membantu, mendukung, dan sikap 

kekeluargaan yang bisa membangun kenyamanan dan energi positif di lingkungan kerja. 

Hasibuan (Andika, 2019) menjelaskan bahwa motivasi adalah suatu energi positif yang 

dapat membuat individu menjadi semangat dalam melakukan pekerjaan dengan bekerja 

sama sehingga pekerjaan tersebut menjadi efektif dan sistematis dengan segala usaha 

untuk mencapai hasil yang memuaskan. Dari penjelasan itulah, dapat diartikan bahwa 

motivasi adalah sebuah dorongan dari dalam diri sendiri atau dari orang lain agar dapat 
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melakukan sesuatu pekerjaan dengan keinginan yang sungguh-sungguh agar mendapat 

hasil dan tujuan yang maksimal. Motivasi dapat meningkat apabila terdapat kesejahteraan 

pada karyawan, yaitu apabila seorang karyawan merasa dirinya senang di lingkungan 

kerja, dapat mencukupi  kebutuhan sehari-harinya dan bekerja dengan nyaman 

selayaknya karyawan lain. 

Kenyamanan kerja karyawan ini juga harus diperhatikan oleh pemilik usaha dengan secara 

berkala melakukan briefing karyawan dengan membicarakan tentang apakah ada 

hambatan dan masalah di lingkungan kerja. Untuk mewujudkan kenyamanan kerja 

karyawana, perlu dilakukan dengan diskusi yang dapat mengatasi suatu permasalahan 

secara bersama sehingga lingkungan kerja juga akan terjaga kenyamanannya. Malayu S.P 

Hasibuan (A. G. Saputra et al., 2020) menjelaskan bahwa kesejahteraan karyawan adalah 

penunjang material dan non material yang bertujuan mempertahankan dan meningkatkan 

prestasi kerja karyawan dengan cara memperhatikan dan memperbaiki kondisi fisik dan 

mental dari karyawannya. Menurut Hariandja (Istianah Ni’mah, 2016) kesejahteraan 

karyawan adalah tunjangan yang diberikan pada karyawan yang pemberiannya tidak 

didasarkan pada kinerja pegawai, akan tetapi berdasarkan pada keadilan karena setiap 

karyawan berhak mendapatkan hak dan fasilitas yang sama, dan hal tersebut nantinya 

akan dapat meningkatkan komitmen karyawan agar dapat lebih bertanggung jawab 

terhadap pekerjaannya, meningkatkan produktivitas, dan meminimalisir gangguan yang 

dapat terjadi dari lingkungan pekerjaan. 

Penelitian lain yang serupa tentang kesejahteraan dengan motivai kerja dengan judul 

“Pengaruh Kesejahterann Dan Fasilitas Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Di PT. 

Timur Jaya Coldstorage Medan” bahwa kesejahteraan dan motivasi  kerja  memiliki  

hubungan  yang  kuat.  Artinya,  apabila  kesejahteraan karyawan tinggi, maka motivasi 

kerja yang dimiliki karyawan juga akan tinggi, karena karyawan memiliki tanggung 

jawab untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Sebaliknya apabila kesejahteraan karyawan 

rendaj, maka motivasi kerja yang dimiliki karyawan juga rendah, sehingga tidak 

maksimal dalam melakukan pekerjaan. (Hasibuan, 2018) 

Penelitian lain tentang kesejahteraan dengan motivasi kerja dengan judul “Motivasi Kerja 

Terhadap Tingkat Kesejahteraan Pengrajin Gula Aren Kecamatan Motoling” yang 

menjelaskan bahwa motivasi kerja dapt menjadi faktor yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan karyuawan. Dapat dikatakan bahwa munculnya motivasi kerja 

memberikan dampk positif dalam kinerja karyawan  yang akan semakin semangat dan 

mendedikasikan waktu dan tenaga  untuk bekerja dengan diikuti oleh adanya 

kesejahteraan karyawan. (Sembung & Mangindaan, 2020) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi yang terdiri dari jumlah 

unit bisnis kuliner di Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang dengan jumlah 210 

karyawan. Penelitian ini menggunakan simple random sampling. Simple random 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan mengambil sampel secara acak pada 

karyawan yang bekerja di bidang kuliner di Kecamatan Gunungpati dengan memilih 3 

kelurahan yaitu Gunungpati, Sekaran, dan Patemon. Hasil dari data kuisioner alat ukur, 
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kemudian dianalisis langsung oleh peneliti dengan menggunakan SPSS untuk 

meneentukan reliabilitas. 

Penyusunan skala motivasi kerja menggunkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh 

McClelland (Komara & Nelliwati, 2014) yaitu motif berprestasi (need for achievement), 

motif berkuasa (need for power, motif bersahabat (need fot affiliation). Skala terdiri dari 

pertanyaan yang mendukung (favorable) dan pertanyaan yang tidak mendukung 

(unfavorable). Setiap aitem tetrdiri dari empat pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), 

sesuai (S), sangat tidak sesuai (STS), dan tidak sesuai (TS) yang terdiri dari 15 aitem  

favorable dan 15 aitem unfavorable. 

Skala kesejahteraa karyawan dalam penelitian ini menggunakan aspek yang 

dikemukakan oleh Vallerand (Sadida, 2018) yaitu kesejahteraan fisik dan kesejahteraan 

psikologis. Skala kesejahteraan karyawan terdiri dari pertanyaan mendukung (favorable) 

dan pertanyaan yang tidak mendukung (unfavorable). Setiap aitem terdiri dari empat 

pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), sangat tidak sesuai (STS), dan tidak 

sesuai (TS) yang terdiri dari 10 aitem favorable dan 10 aitem unfavorable. 

Hasil data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan teknik statistik  non parametrik Spearman’s Rho yang berguna untuk 

mengetahui hubungan antara kedua variabel dalam penelitian. Analisis data yang 

dilakukan akan menggunakan program SPSS. 

HASIL 

Sebelum dilakukan uji analisis data penelitian, peneliti melakukan uji asumsi yang 

meliputi uji normalitas, uji    linearitas. Teknik One-Simple Kolmogorov-Smirnov 

digunakan untuk meneliti uji normalitas dengan menggunakan SPSS versi 23. Penentuan 

normal atau tidaknya variabel penelitian dapat dilihat abaila nilai lebih besar dari 0,05 

(p>0,05) maka hasil tidak normal. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
 

 

 

Hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada penelitian ini diperoleh bahwa data dari 

variabel Motivasi kerja memperoleh hasil KS-Z sebesar 0,115 dengan signifikasi 0,000. 

Sedangkan pada data variabel dari Kesejahteraan memperoleh hasil KS-Z sebesar 0,096 

sebesar 0,004. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja 

dan Kesejahteraan mempunyai nilai p<0,05 yang artinya variabel Motivasi Kerja dan 

Kesejahteraan memiliki distribusi yang tidak normal. Variabel kesejahteraan dan 

motivasi kerja menunjukkan Flinier, jika data signifikan kurang dari 0,05 maka data 

tersebut memiliki linearitas. Hasil uji linearitas antara variabel Motivasi Kerja dan 
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Kesejahteraan memperoleh Flinear sebesar 71,954 dengan taraf signifikansi p=0,000 

(p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa antara variabel Motivasi Kerja dengan 

Kesejahteraan memiliki hubungan yang lnier. 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara Kesejahteraan 

dengan Motivasi Kerja menggunakan Teknik Spearman’s Rho. Hasil uji hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

 

 

Hasil hipotesis menunjukkan korelasi rxy sebesar 0,552 dengan taraf signifikansi 0,000 

(p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara 

Kesejahteraan dengan Motivasi Kerja pada Karyawan yang Bekerja di Bidang Kuliner 

di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

Kesejahteraan maka semakin tinggi juga Motivasi kerja pada karyawan. 

 

Selanjutnya kategorisasi pada kedua skor adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. Kategorisasi Skor Skala Motivasi Kerja 
 

 

 

Norma 

 

Kategorisasi 

 

Jumlah 

 

Presentase 
 

55,25 < 68 
 

Sangat tinggi 
 

126 
 

94,029% 
 

46,75 < 55,25 
 

Tinggi 
 

4 
 

2,98% 
 

38,25 < 46,75 
 

Sedang 
 

1 
 

0,746% 
 

29,75 < 38,25 
 

Rendah 
 

0 
 

0% 
 

17 < 29,75 
 

Sangat rendah 
 

3 
 

2,238% 
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Tabel 4. Kategorisasi Skor Skala Kesejahteraan 
 

Norma 
 

Kategorisasi 
 

Jumlah 
 

Presentase 
 

42,25 < 52 

 

Sangat tinggi 

 

130 

 

97,014% 
 

35,75 < 42,25 
 

Tinggi 
 

0 
 

0% 
 

29,25 < 35,75 
 

Sedang 
 

1 
 

0,746% 
 

22,75 < 29,25 
 

Rendah 
 

0 
 

0% 
 

13 < 22,75 
 

Sangat rendah 
 

3 
 

2,238% 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan positif antara Kesejahteraan dengan Motivasi Kerja. Semakin tinggi 

Kesejahteraan karyawan maka semakin tinggi juga Motivasi Kerja yang dimiliki 

karyawan. 
 

 

SARAN 

1.  Bagi Karyawan 

Karyawan diharapkan dapat mempertahankan kesejahteraan yang baik dengan cara 

tetap menjaga lingkungan kerja yang nyaman, menjaga hubungan baik dengan teman 

kerja dan pimpinan, dan tetap bertanggung jawab pada setiap pencapaiannya, 

sehingga motivasi kerja karyawan akan tetap baik dan meningkat. 

 

2.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan permasalahan yang 

sama diharapkan dapat menambahkan variabel lain dan menambahkan  faktor-faktor 

lain dari Intrinsic factor, meliputi prestasi, pengakuan, pekerjaan, tanggung jawab, 

pengembangan potensi individu dan Extrinsic factor, meliputi upah, kondisi kerja, 

kebjaksanaan perusahaan, hubungan  antar  pribadi  (Hasibuan  dalam  Kusuma, 

2016).  Penambahan variabel lain ini dilakukan agar penelitian selanjutnya memiliki 

pengembangan yang lebih maksimal dengan adanya hubungan antara Kesejahteraan 

dan Motivasi Kerja. 
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